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Pendahuluan

Aturan ambang batas dalam Penerimaan Peserta didik Baru (PPDB) merupakan kebijakan yang diterapkan untuk menjaga
keseimbangan antara kuantitas Peserta didik dan kualitas pendidikan di sekolah. kebijakan ini, diharapkan setiap sekolah
dapat menerapkan kapasitas yang sesuai dengan daya tampung kelas. Tujuannya adalah agar proses belajar mengajar
dapat berlangsung dengan efektif. Dalam Permendikbud Nomor 17 Tahun 2017 Pasal 24 Jumlah Peserta didik maksimal
28 orang.

Penerapan aturan ambang batas ini tidak selalu konsisten di setiap sekolah, Salah satu contohnya terjadi di SDS Aisyiah
Bengkalis. Sekolah ini menerima lebih banyak Peserta didik daripada jumlah ideal yang seharusnya diterapkan sesuai
dengan ketentuan Peraturan. kebijakan ini menimbulkan berbagai pertanyaan mengenai dampaknya terhadap kualitas
pengajaran dan prestasi Peserta didik.

Penerapan aturan ambang batas jumlah Peserta didik ini tidak selalu berjalan mulus, terutama di sekolah swasta yang
cenderung menerima Peserta didik melebihi kapasitas yang ditentukan. Salah satu contohnya adalah SDS Aisyiah
Bengkalis, yang membuka penerimaan Peserta didik tanpa memperhatikan batasan jumlah maksimal dalam satu kelas.

Meskipun secara kuantitas lebih banyak anak mendapatkan akses pendidikan, namun di khawatirkan kualitas pembelajaran
yang diterima setiap Peserta didik bisa saja menurun karena beban kerja guru yang meningkat.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah pelanggaran aturan ambang batas Penerimaan Peserta didik Baru (PPDB) memiliki dampak terhadap kualitas

pembelajaran di SDS Aisyiah Bengkalis?

2. Bagaimana Dampak pelanggaran aturan ambang batas Penerimaan Peserta didik Baru (PPDB) terhadap prestasi

akademik di SDS Aisyiah Bengkalis?

Tujuannya;

1. Untuk mengetahui Apakah pelanggaran aturan ambang batas Penerimaan Peserta didik Baru (PPDB) memiliki dampak

terhadap kualitas pembelajaran di SDS Aisyiah Bengkalis?

2. Untuk mengetahui Bagaimana Dampak pelanggaran aturan ambang batas Penerimaan Peserta didik Baru (PPDB)

terhadap prestasi akademik di SDS Aisyiah Bengkalis?
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Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus,
berfokus pada SDS Aisyiah Bengkalis. dengan pendekatan studi kasus, Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui tiga metode utama: wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.

Wawancara dengan kepala sekolah bertujuan untuk memahami alasan di balik pelanggaran kebijakan, guru diwawancarai
untuk mengeksplorasi bagaimana kelas yang melebihi batas ideal, Orang tua Peserta didik diwawancarai untuk
mengetahui harapan mereka terhadap sekolah dan bagaimana mereka mendukung anak-anak mereka di rumah dalam
konteks kelas yang padat, Peserta didik dilakukan untuk menggali pengalaman belajar mereka di kelas yang besar dan
dampak yang dirasakan terhadap pembelajaran prestasi akademik mereka.

Observasi dilakukan untuk mengamati langsung interaksi antara guru dan Peserta didik, strategi pengelolaan kelas, dan
kondisi fisik kelas seperti tata letak dan jumlah Peserta didik. Peneliti juga mengamati bagaimana guru menyesuaikan
metode pengajaran di kelas yang penuh sesak serta bagaimana Peserta didik merespons pembelajaran dalam kondisi
tersebut

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi hasil wawancara dan observasi, menganalisis perkembangan prestasi akademik
Peserta didik dari waktu ke waktu.
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Hasil

Kepala sekolah memegang peran strategis dalam mengimplementasikan kebijakan pendidikan, termasuk aturan ambang
batas jumlah Peserta didik dalam Penerimaan Peserta didik Baru (PPDB).

Ketika jumlah peserta didik dalam kelas melebihi ambang batas ideal, dampaknya terhadap kualitas pembelajaran dan
prestasi akademik menjadi sangat signifikan dan memerlukan perhatian khusus. Dalam kelas dengan jumlah besar, guru
menghadapi tantangan dalam mengelola dinamika kelas secara efektif. Manajemen kelas yang lebih kompleks sering kali
membuat guru harus fokus pada pengendalian disiplin, sehingga waktu yang seharusnya digunakan untuk menyampaikan
materi pelajaran secara mendalam menjadi terbatas.

Peserta didik yang mengalami kesulitan memahami materi atau memiliki gaya belajar berbeda sering kali terabaikan, karena
guru lebih fokus pada penyampaian materi kepada kelompok besar. Hal ini tidak hanya menghambat perkembangan
akademik peserta didik yang membutuhkan bimbingan tambahan, tetapi juga dapat menurunkan motivasi belajar mereka,
karena mereka merasa tidak diperhatikan atau dihargai
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Pembahasan

Dampak pelanggaran aturan ambang batas Penerimaan Peserta didik Baru (PPDB) terhadap kualitas pembelajaran

1. Penurunan Perhatian Individual

2. Kompleksitas Manajemen Kelas

3. Keterbatasan Interaksi Aktif

4. Evaluasi dan Umpan Balik yang Tidak Memadai

5. Beban Fasilitas dan Sumber Daya

6. Ketidakseimbangan dalam Dukungan Psikologis dan Emosional

Dampak pelanggaran aturan ambang batas Penerimaan Peserta didik Baru (PPDB) terhadap prestasi akademik 

1. Penurunan Pemahaman Materi Pelajaran

2. Motivasi Belajar yang Menurun

3. Keterbatasan Umpan Balik yang Spesifik

4. Kesenjangan dalam Pencapaian Akademik

5. Stagnasi Kreativitas dan Pengembangan Potensi

6. Beban Psikologis dan Stres Akademik
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Temuan Penting Penelitian

Sekolah Dasar Swasta Aisyiah Bengkalis, masih belum mematuhi aturan ambang batas PPDB yang telah tertuang
dalam Permendikbud Nomor 17 Tahun 2017 Pasal 24 Menetapkan ketentuan jumlah peserta didik dalam satu
rombongan belajar (rombel), 20-28 peserta didik, yang bertujuan untuk menjaga efektivitas pembelajaran dan
distribusi peserta didik secara merata.

Tingginya permintaan masyarakat untuk melanjutkan pendidikan di SD Aisyaiah Bengkalis, membuat sekolah
harus menerapkan manajemen resiko dalam penerimaan peserta didik baru. Dengan tujuan membuka ruang lebih
luas menurut sekolah tersebut.

Penerapan kebijakan yang lebih adaptif bertujuan untuk memastikan keseimbangan antara kuantitas peserta didik
dan kualitas pendidikan yang diberikan terhadap pembelajaran dan prestasi peserta didik.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat yang luas, baik dalam aspek teoritis
maupun praktis. Selain menambah wawasan akademik, penelitian ini juga
memiliki dampak langsung bagi sekolah, guru, peserta didik, pemerintah,
serta masyarakat. Dengan pemanfaatan hasil penelitian ini, diharapkan
kebijakan PPDB dapat diterapkan secara lebih efektif, sehingga kualitas
pembelajaran dan prestasi akademik peserta didik dapat ditingkatkan
secara optimal.
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